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ABSTRAK

MUSFIATI WIDININGSIH. 2022, Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika pada Materi Faktor Persckutuan Terbesar
(FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) Kelas IV SD Negeri Pannara.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing [ Sitti
Fithriani Saleh dan pembimbing II Ernawati.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi Faktor Persckutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan
Persekutuan Terkecil. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa SD Negeri
Pannara yang terdiri dari masing-masing siswa berkemampuan rendah, sedang
dan tinggi. Pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis dan dilanjutkan
wawancara secara individual untuk memperoleh data yang valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan masalah mampu melalui semua tahapan pemecahan masalah Polya
dengan menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan, menyelesaikan rencana
penyelesaian masalah serta dapat membuat kesimpulan dari soal tersebut dengan
tidak melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Siswa berkemampuan
sedang dalam menyelesaikan masalah, belum mampu melalui semua tahapan
pemecahan masalah Polya, hanya dapat melalui tahapan memahami masalah
hingga ke tahap menyelesaikan rencana penyelesaian tetapi tidak memeriksa
kembali jawaban sehingga tidak teliti dalam menuliskan lambang matematika dan
operasi penjumlahan yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kesalahan
fakta dan operasi. Siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah
Polya, hanya dapat melalui tahapan memahami masalah saja. Mereka kesulitan
dalam menyelesaikan rencana penyelesaikan sehingga siswa tersebut tergolong
dalam melakukan kesalahan konsep dan prinsip.

Kata kunci: Kemampuan, Pemecahan Masalah, Kesalahan.

vii




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji bagi Allah SWT semesta alam karena atas kehendak-Nyalah
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan taslim tak lupa
penulis kirimkan kepada Nabi akhir zaman Muhammad SAW, yang membawa
cahaya kebenaran di dunia maupun di akhirat bagi kita umat Islam.

Skripsi ini berjudul ”Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika pada Materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) Kelas 1V SD Negeri Pannara”
disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik guna memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Segala
daya dan upaya telah penulis kerabkan untuk membuat tullisan int selesai dengan
baik dan bermanfaat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam ruang lingkup
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.

Melalui skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada kedua orangtua penulis, Bapak Mursalim dan
Ibunda Singara, yang tak henti-hentinya memberikan doa yang tulus, motivasi,
perhatian serta bantuan baik secara moril maupun material yang tak temilai

harganya.

viii




Tak lupa pula, penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada

ibu Dr. Sitti Fithriani Saleh, S.Pd.. M.Pd. dan Ibu Ernawati, S.Pd., M.Pd. selaku

pembimbing | dan pembimbing I! yang rela meluangkan waktunya untuk

memberikan petunjuk dan bimbingan serta saran-saran sejak penyusunan

rancangan penelitian sampai selesainya skripsi ini. Selanjutnya ucapan terima

kasih ditujukan kepada:

1.

b

Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Bapak Dr. Erwin Akib, 8.Pd., M.Pd., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Bapak Aliem Bahri, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar.

Ibu Emawati, S.Pd., M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar.

Para dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Para stat’ Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
dan {lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah
melayani dengan penuh sabar demi kelancaran proses perkuliahan.

Bapak Drs. Mahfud., selaku Kepala Sekolah SDD Negeri Pannara yang telah
membantu penelitian dalam hal pemberi izin penelitian.

Ibu Linawati, S.Pd., selaku Guru Wali Kelas IV SD Negeri Pannara yang telah

membantu peneliti selama proses penelitian.




10.

1.

13.

14.

15.

Musfiati Widiningsih, yakni penutis itu sendiri. Terimakasih telah berusaha
menyelesaikan skripsi ini dan selalu tersenyum menjalani hari-hari ini.
Siswa-siswi kelas IV SD Negeri Pannara yang telah bekerja sama dalam
pelaksanaan penelitian ini,

Sahabat penulis, yakni Afifah, Chusnul, Nuraeni, dan Ulfa yang tak henti-
hentinya memberi bantuan dan semangat kepada penulis ketika penulis buang-

buang waktu dalam pengerjaan skripsi ini.

. Fachri, Dzohrah, Mujtahid, Adil, Wawan, Dirga dan Inal yang selalu memberi

saran dan masukan kepada penulis, tak [upa pula support dalam hal makanan
serta membantu mengurus persuratan dalam proses penelitian ini.

Daya, Zibe, Neneng dan Rahma yang membantu penulis dari awal perkuliahan
hingga detik ini.

Teman-teman angkatan 2018 di Pendidikan Guru Sekolah Dasar khususnya
2018 i yang menjadi sahabat yang bersedia menemani peneliti selama proses
penelitian, untuk bantuannnya dalam memberikan ide dan motivasi selama
penyusunan skripsi ini, juga untuk persahabatan yang luar biasa.

Seluruh pihak yang telah memberi saran, kritik, dan dukungan selama ini,

vang penulis tidak sempat sebutkan namanya satu persatu.

Makassar, 20 Juli 2022

Penulis



DAFTAR IS1

Halaman
HALAMAN SAMPUL L....oiiiiiiiieeteee et st
HALAMAN JUDUL ..o vsss s sessss s es e s s essnansean
LEMBAR PENGESAHAN. ..ottt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..ot ecccsininnsennenanaes ii
SURAT PERNYATAAN. ...ttt e iii
SURAT PERJANJITAN .ottt s e e e iv
SURAT KETERANGAN PLAGIASE...coooiiiie i, v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......ccoovoriiiiiiiinine i cnnerene et i srasscivins vi
ENRRAITENCAG o S o Xt oo S o vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFT A SIS W RN PN, SR o W xi
DAFTAR TABEL ..ottt beannes Xiii
DAFTAR GAMBAR ... e et e xiv
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiiiiiiiiiie et va e canean XV
BAB I PENDAHULUAN L..co ettt et e |
A. Latar Belakang ... e 1
B. Rurnusan Masalah .........ocoooiiiii s 3
C. Tujuan Penelitian.....ccoociviiiiiiniiiiieici et 4
D. Manfaat Penelitian.........occoevvirvriiieriineee e 4
BAB I KAJIAN PUSTAKA ettt 5
A, Kajlan Pustaka......coooooii e 5
B. Penelitian Relevan ... 17

Xi




BAB Il METODE PENELITIAN ..., 19

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.......ccoovviiioiiiiinenns 19
B. Tempat dan Waktu Penelitian .......c...ccoooviininiiii e 19
C. Subjek Penelitian........ccooovirimiimnieee 19
D. Instrumen Peneltian .......cccooceeeniiireciece e 20
E. Teknik Pengumpulan Data..........occocicriiiiininiininncnic e 22
F. Teknik Analisis Data ..o 23
G. Prosedur Peneltian...........oocoooiiiiiiiiiiiiiiiie et 25
H. Keabsahan Data ..o cree st e 25
BAB IV PEMBAHASAN it et imee e s st ee s e mnee s ame i 26
A, Hasil Penelitian. .. ...t 26
B. Pembahasan.......cccocvvivivniniiiiiniii e e 48
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...ttt 58
A, SIMPUIEN ..ot e etr e st s s neesat e an s ssnn e s nnesane 58
B NE G U I €46/ /5aPIOCV ISR\ S Y iy 4 59
DAFTAR PUSTAKA ...ttt et cae b se s 60
LAMPIRAN-LAMPIRAN e, 64
RIWAYAT HIDUP ... ittt ett s easme e aeasena s anreas 83

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
3.1 Kategori Kemampuan Penyelesaian Soal...........cccocoiiiinriiinniicnceene, 20
4.1 Hasil Tes DIagnostik ...t et 26
4.2 Subjek Penelitian Tepilih .....ccoon i, 27
4.3 Deskripsi Hasil Analisis Semua Subjek.............cocooiiiiniii 50

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
3.1 Triangulast TEKRIK c.oooovviiirimerreee e 24
4.1 Jawaban subjek berkemampuan tinggi dalam soal nomor I ................... 29
4.2 Jawaban subjek berkemampuan tinggi dalam soal nomor 2 ................. 31
4.3 Jawaban subjek berkemampuan tinggi dalam soal nomor 3 .................. 33
4.4 Jawaban subjek berkemampuan tinggi dalam soa! nomor 4 ................... 34
4.5 Jawaban subjek berkemampuan sedang dalam soal nomor 1.................. 36
4.6 Jawaban subjek berkemampuan sedang dalam soal nomor 2.................. 38
4.7 Jawaban subjek berkemampuan sedang dalam soal nomor 3............. e 40
4.8 Jawaban subjek berkemampuan sedang dalam soal nomor 4.................. 41
4.9 Jawaban subjek berkemampuan rendah dalam soal nomor 1................. 43
4,10 Jawaban subjek berkemampuan rendah dalam soal nomor 2................. 45
4.1} Jawaban subjek berkemampuan rendah dalam soal nomor 3................. 46
4.12. Jawaban subjek berkemampuan rendah dalam soal nomor 1................. 47

Xiv




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Tes Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal FPB dan KPK ..................... 64
2. Pedoman WawanCara........c.oouveeeraiiineerorncvesiinncseeeneeeseemeeeeeniesessaiosess 66
3. Lembar Jawaban Subjek. ..o 68
4. Transkrip Hasil Wawancara ..........ccccoeviiiivmiicine v vsisnns e 73
5. DOKUMEIEAST 1.t veeereuee i iaiiesiareetesamaesereeasaessnseennaassassnessinee sres sanaoseeasbessnsasnee 78
6. PErSUTALAN ..cooeiiiiiii ittt it ittt teassieanne e s e s e stsbancbeossasasbaeaseesssssasnnnne 80
7. Riwayat HIdUP....ooooreneecc e 83

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Syafril dan Zelhendri (2018: 26) bahwa secara etimologi,
pendidikan berasal dari kata paedagogie . Dari bahasa Yunani, terdiri dari kata
paes artinya anak dan agogos artinya membimbing. Jadi paedagogie berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Romawi pendidikan
berasal dari kata educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari
dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata
to educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.

Rosmita, dkk (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan berasal dari
kata dasar didik (mendidik), vaitu memelihara dan memberi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan
pimptnan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Menurut Julianti Usman (2020) mengatakan bahwa pendidikan
merupakan proses transtormasi pengetahuan melibatkan berbagai aspek atau
komponen yang terdapat didalamnya untuk mendukung aktivitas pembelajaran.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan dari mulai Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), sampai perguruan tinggi.
Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib ada di SD. Ini
menunjukkan bahwa matematika merupakan pengetahuan yang sangat

penting untuk dimiliki. Hal tersebut karena dalam kescharian pengetahuan



matematika sering digunakan baik sadar ataupun tidak. Dalam pembelajaran
matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep
matematika saja, tetapi siswa juga diharapkan dapat menerapkan konsep
pemecahan masalah sehari-hari. (Ayuwirdayana, 2019).

Pelajaran yang mayoritas kurang diminati siswa adalah mata pelajaran
matematika. Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan juga membosankan dengan adanya rumus-rumus
matematika. Siswa yang mengalami kesalahan belajar matematika disebabkan
karena siswa sering melakukan kekeliruan dalam berhitung, siswa kebanyakan
bermain di dalam kelas, siswa saling mengganggu satu sama lain dalam proses
pembelajaran dan juga siswa keliru dalam menyelesaikan soal cerita.
Permasalahan diatas ditemukan oleh peneliti di SD Negeri Pannara.

Berdasarkan observasi di SI) Negeri Pannara, ditemukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong kurang baik, hal ini terlihat
dari banyaknya siswa yang melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah
kontekstual seperti soal cerita. Kesahalahan yang dilakukan siswa seperti
kesalahan dalam membedakan antara FPB dan KPK, kesalahan menentukan
apa yang diketahui dan ditanyakan. Selain itu, siswa kelas IV juga sering salah
saat menghitung terutama pada operasi perkalian dan pembagian. Kesalahan
yang dialami siswa berdampak pada hasil belajar matematika yang tergolong
rendah. Daril7 siswa hanya beberapa siswa yang mencapai KKM yaitu 74.

Permasalahan pembelajaran matematika tersebut didukung oleh Nur
Indah tentang Deskripsi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita

KPK dan FPB Menurut Kastolan di Kelas VII SMP GUPPI Samata




menunjukkan bahwa kesalahan konsep dilakukan oleh siswa karena siswa
salah dalam menentukan dan menggunakan rumus FPB dari dua bilangan
begitupun KPK, siswa tidak menuliskan soal diketahui dan juga ditanyakan,
tidak membuat pohon faktor ataupun pembagian bersusun, tidak menuliskan
faktor masing-masing bilangan.

Peneliti tertarik melakukan penelitian di kelas IV SD Negeri Pannara
karena kelas tersebut merupakan awal kelas tinggi di sekolah dasar. Informasi
yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu mengetahui kesalahan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika terkhususnya pada mata
pelajaran matematika materi FPB dan KPK dan juga agar kesalahan siswa
tidak berlanjut di kelas V, VI dan seterusnya. Oleh sebabnya peneliti ingin
mengetahui permasalahan matematika melalui pendekatan penelitian kuahtatif
dengan judul  Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika pada Materi FPB dan KPK Kelas [V SD) Negeri Pannara .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat
dirumuskan pokok permasalahan, yaitu desknipsikan kesalahan apa yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB

dan KPK kelas IV SD Negeri Pannara ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan pada dasarnya adalah merupakan sasaran utama yang akan
dicapat seseorang melalui kegiatan penelitian yang akan dilakukan, karena

tanpa tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan tidak akan mempunyai arah yang




jelas. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK

kelas [V SD Negeri Pannara

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Bagi siswa akan berguna untuk mendeskripsikan kesalahan dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK kelas IV SD
Negeri Pannara.

2. Bagi guru
a. Akan berguna untuk menambah masukan demi kepofesionalan mengajar.
b. Memberikan informasi tentang kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK.

3. Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran dalam rangka
perbaikan pengajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK kelas IV SD
Negeri Pannara.

4. Bagi penehiti akan berguna untuk mengetahui gambaran kemampuan dan

kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi

FPB dan KPK kelas [V SD Negeri Pannara.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Analisis

Abdul Majid (dalam Robby, 2019: 5) menjelaskan bahwa analisis
adalah menguraikan satuan menjadi unit-unit terpisah, membagi satuan
menjadi sub-sub atau bagian, membedakan antara dua yang sama, memilih
dan mengenai perbedaan.

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya
dan ditatsirkan maknanya. (Syafnidawaty, 2020).

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk megetahui
keadaan vang sebenarnya. (Mulyani, 2017). Dari beberapa pendapat diatas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa analisis adalah aktivitas menyelidiki

suatu objek secara mendalam untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.

2. Kesalahan Menyelesaikan Soal

Kesalahan adalah kekeliruan, kekhilafan, sesuatu yang salah. Menurut
Sukirman (datam Santika dan Juwita) bahwa kesalahan adalah penyimpangan
terhadap hal-hal yang benar yang sifatnya sistematis dan konsisten.
Kesalahan timbul akibat adanya kesulitan siswa dalam belajar. Seorang anak
yang mengalami kesulitan belajar akan menunjukkan ciri-ciri adanya masalah
yang dialami, seperti yang dituliskan oleh Djamarah (dalam Yuli Sumyati,

2018) sebagai berikut:




. Menunjukkan hasit belajar yang rendah dibawah rata-rata nilai yang

dicapai.

. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.

. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajamya dan selalu

tertinggal dari kawan-kawan dari waktu yang disediakan.

. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak wajar, seperti acuh, menentang, dan

pura-pura.

. Menunjukkan perilaku yang berlainan, seperti datang terlambat, tidak

mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu didalam atau diluar kelas,

tidak mau mencatat pelajaran, dan sebagainya.

. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti pemarah,

mudah tersinggung, dan sebagainya.

Kesalahan adalah penyimpangan menyelesaikan masalah, kekeliruan,

kealpaan schingga jika kesalahan itu dihubungkan dengan objek dasar

matematika menurut Soedjaji (dalam Sudrajat, 2022) meliputi:

1.

2

Kesalahan Fakta

Fakta dalam matematika merupakan perjanjian yang dibuat dalam
matematika, misalnya dalam lambang, nama, istilah serta perjanjian.
Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika yaitu tentang lambang-lambang simbol, huruf dan kata dalam
menyelesaikan soal matematika.

Kesalahan Konsep

Konsep dalam matematika merupakan pengertian abstrak yang

memungkinkan seseorang menggolong-golongkan objek atau peristiwa.



kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika yaitu siswa sering melakukan kesalahan tentang bagaimana
menangkap konsep dengan benar.

3. Kesalahan Prinsip
Prinsip dalam matematika merupakan pernyataan yang menyatakan
berlakunya suatu hubungan antara beberapa konsep. Pernyataan itu dapat
menyatakan sifat-sifat suatu konsep atau hokum-hukum atau teorema atau
dalil-dalil yang berlaku dalam konsep itu. Kesalahan yang sering
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu seringnya
siswa yang tidak memahami asal usul suatu prinsip, ia tahu rumusnya
tetapi tidak tahu bagaimana menggunakannya.

4. Kesalahan Operasi
Operasi adalah pengerjaan aljabar atau pengerjaan matematika yang
lainnya. Dengan kata lain operasi adalah aturan untuk memperoleh

elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui.

3. Hakikat Matematika

Menurut Budi Apuswanto (2018: 2) bahwa matematika berasal dari
bahasa latin, yaitu mathmematika yang berasal dari kata mathematike yang
memiliki arti mempelajari . Asal kata mathema yang berarti ilmu atau
pengetahuan (science, knowledge). Kata mathematike memiliki hubungan kata
yang artinya tidak jauh berbeda, yaitu mathein atau methenein yang berarti
belajar atau berpikir, Matematika sebagai disiplin  ilmu mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Pandangan para ahli terhadap matematika

juga bervariasi. Hal itu terlihat pada pengertian matematika yang berbeda satu



sama lain. Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna
dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika
bersifat artifisial, artinya lambang-lambang tersebut baru mempunyai arti
setelah sebuah makna diberikan kepadanya. Tanpa itu matematika hanya
kumpulan rumus-rumus yang mati. Matematika terdiri dari dua himpunan
bagian yang saling melengkapi, diantaranya yaitu:

a. Himpunan bagian pertama merupakan koleksi atau struktur, dimana struktur
memuat sejumlah aksioma-aksioma, definisi-definisi, teorema-teorema,
pembuktian-pembuktian, masalah-masalah, dan solusi-solusi.

b. Himpunan bagian kedua memuat semua cara berpikir yang mana merupakan
sifat-sifat dari aktivitas mental yang terdiri dari hasil-hasil himpunan bagian
pertama

Turnbull (dalam Dyah Ayu, 2018) menyatakan bahwa matematika
adalah sebuah kreasi manusia dan bermatematika menunjukkan bagaimana
sescorang tersebut berusaha dalam berkreasi berdasarkan situasi-situasi
tertentu. Mengacu pada pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa
matematika adalah pengetahuan yang merupakan produk dari sosial budaya
yang digunakan sebagai alat pikir dalam memecahkan masalah dan didaiamnya
memuat sejumlah aksioma-aksioma, definisi-definisi, teorema-teorema,
pembuktian-pembuktian, masalah-masalah dan solusi-solusi.

Sebagai subjek pembelajaran, matematika berkaitan dengan pendidikan
matematika. Pendidikan matematika pada dasarnya merupakan penggabungan
kata pendidikan dan matematika . Pendidikan adalah niat kita untuk

mengajarkan nilai-nilai kepada kaum muda dan menyempurnakan peradaban



kita dan untuk menyiapkan mereka memasuki kehidupan dewasa. Jadi
pendidikan matematika dapat dipandang sebagai niat kita untuk mengajarkan
pengetahuan kepada kaum muda sebagai nilai-nilai dari produk sosial budaya
yang digunakan sebagai alat pikir dan memuat sejumiah aksioma, definisi,
teorema, pembuktian, masatah, dan solusi sebagai bekal menuju kehidupan di
masa mendatang. Di sisi lain, pendidikan matematika dapat didefinisikan
sebagai pendidikan formal untuk melihat dengan jelas irisan antara matematika
dan budaya (ethonomathematics) dan proses belajar matematika diakui sebagai

aktivitas sosial dan budaya.

. Masalah Matematika

Menurut Burns (dalam Lia Nurwiyana, 2018} masalah adalah suatu
kondisi dimana seseorang mencari beberapa tujuan yang sesuai dengan
tindakan nyata. Dalam konteks matematika, sebuah masalah merupakan situasi
yang melibatkan kemampuan matematis, konsep, atau proses yang digunakan
untuk mencapai tujuan. Polya (dalam Alfi, 2019} mengemukakan bahwa
pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan
yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai. Polya menyarankan empat
tahapan sistematis dalam memecahkan masalah, yaitu memahami masalah,
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan

memeriksa kembali. Adapun indikator tahap Polya adalah sebagai berikut:

1) Memahami Masalah (Understanding the problem)
a. Siswa mampu menceritakan kembali apa yang dipahami dari soal

tersebut menggunakan bahasa sendiri.
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b. Siswa mampu memahami unsur diketahui dan ditanyakan.

2) Membuat Rencana Penyelesaian (Devising a plan)

Siswa mampu membuat rencana penyelesaian masaiah berdasarkan yang
ditanyakan pada soal.

3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian (Carrying out the plan)

a. Siswa mampu mengerjakan soal sesuai rencana yang sudah dibuat.
b. Siswa dapat memecahkan masalah yang digunakan dengan hasil yang
benar.
Pentingnya kemampuan penyelesaian masalah oleh siswa dalam
matematika ditegaskan juga oleh Arrahim dan Rika, yaitu:

a. Menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
memecahkan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat.

b. Menghasitkan siswa yang memiliki kompetenst yang andal dalam
pemecahan masalah, maka diperlukan serangkaian strategi pembelajaran
pemecahan masalah.

¢. Dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan

4) Memeriksa Kembali (Looking back)

Siswa mampu konsisten dalam menyimpulkan hasil jawaban.

5. Pemahaman Konsep

Pemahaman atau Comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu
dengan pikiran. Pemahaman adalah kemampun seseorang untuk mengertt atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari

berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia
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dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang
sesuatu dengan menggunakan kata-kata sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pemahaman merupakan proses, perbuatan, cara memahami
atau memahamkan. Sedangkan konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan
kita dapat mengelompokkan objek kedalam contoh dan non contoh.
Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai cara seseorang yang dapat
memahami tentang ide yang dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh
dan non contoh. (Novri & Rahmatul, 2018) pemahaman konsep merupakan
kemampuan yvang dimiliki siswa dalam memahami ide-ide matematika yang
umum serta fugsional. (Verdianingsih, 2018) menyatakan pemahaman
matematis merupakan tingkat pemahaman siswa dalam memahami tentang
konsep, prinsip algoritma serta kemahiran siswa dalam menyusun strategi
dalam menyelesaikan sutau masalah yang diberikan. (Lailatul dkk, 2018)
mengungkapkan pemahaman konsep dalam matematika sangat penting
dikarenakan dengan pemahaman konsep yang matang maka siswa mampu
mememcahkan setiap masalah dan mampu mengaplikasikan pembelajaran
pada dunia nyata siswa.

Pemahaman konsep adalah yang berupa penguasaan sejumlah materi
pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi
mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah
dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. (Padma dkk, 2012: 1).
Seseorang dapat dikatakan memahami sesuatu jika telah dapat
mengorganisasikan dan mengutarakan kembali apa yang dipelajarinya dengan

menggunakan kalimatnya sendiri. Siswa tidak lagi mengingat dan menghafal



12

informasi yang diperolehnya, melainkan harus dapat memilih dan

mengorganisasikan informasi tersebut. Dengan pemahaman, siswa diminta

untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara

fakta-fakta atau konsep-konsep. Ciri dari belajar yang mengandung

pemahaman:

a. Pemahaman dipengaruhi oleh kamampuan dasar

b. Pemahaman diperngaruhi oleh pengalaman belajar yang lalu.

¢. Pemahaman tergantung pada pengaturan situasi.

d. Pemahaman didahului oleh usaha coba-coba.

e. Belajar dengan pemahaman dapat diulangi.

f. Belajar dengan pemahaman dapat diaplikasikan bagi pemahaman situasi
lain.

Konsep diperoleh dan fakta, peristiwa, pengalaman, generalisasi dan
bertikir abstrak. Belajar konsep adalah belajar tentang apakah sesuatu itu.
Konsep dapat dipandang sebagai abstraksi pengalaman-pengalaman yang
melibatkan contohcontoh tentang konsep itu. Menurut Cooney, dkk (dalam
Dilla Yolanda, 2022) logika pembelajaran demikian dinamakan pembentukan
konsep (concept formation). Konsep berkembang berjalan dengan pengalaman
selanjutnya denga situasi, peristiwa, perlakuan ataupun kegiatan yang lain, baik
yang diperoleh dari bacaan maupun yang diperoleh dari pengalaman langsung.
Konsep erat kaitannya dengan pemahaman dasar. Siswa mengembangkan suatu
konsep dapat dilambangkan dalam bentuk suatu kata yang mewakili konsep

itu. Jadi lambang konsep dituangkan dalam bentuk suatu kata atau bahasa.
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Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik. Materi-materi
pada mata pelajaran matematika sangatlah berkaitan. Untuk mempelajari
materi, siswa dituntut untuk memiliki pemahaman mengenai materi prasyarat
atau materi sebelumnya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika
siswa tidak hanya hafal tetapi benar-benar paham dengan apa yang siswa
pelajari. Konsep sangatlah penting dalam pembelajaran matematika. Karena
dengan menguasai suatu konsep akan sangat membantu siswa dalam dalam
pembelajaran matematika. Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematika dapat dilihat dari soal-soal yang memiliki indicator pemahamn
konsep. Adapun indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud nomor
58 tahun 2014 (Ruqoyyah dkk, 2020} yaitu sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

b. Mengklasifikastkan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yvang membentuk konsep tersebut.

c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

d. Menerapkan konsep secara logis.

¢. Memberikan contoh.

f. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis.

2. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika.

h. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.

Selain itu agar konsep tertanam dengan baik, sehingga siswa betul-betul
memahaminya maka dalam mengajarkan konsep siswa diberikan contoh yang

tidak mirip. Tujuannya adalah agar siswa tidak keliru dalam memperoleh fakia
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dari konsep tersebut. Kemudian memberi contoh dengan karakteristik yang

berbeda agar pengetahuan siswa tidak terbatas dengan contoh yang diberikan.

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan jika siswa mampu

merancang strategi pemecahan masalah dengan menggunakan perhitungan

sederhana serta menggunakan simbol-simbol dalam merepresentasikan konsep

sehingga mampu menyelesaikan permasalahan matematika (Kartika, 2018).

Kemampuan pemahaman matematis merupakan dasar dalam melaksanakan

suatu proses dengan tujuan untuk mempelajari matematika (Syarifah, 2017).

Ada dua jenis pemahaman konsep matematika, vaitu :

a. Pemahaman instrumental merupakan pemahaman dimana siswa hanya tahu
dan hafal suatu rumus dan dapat menggunakannya dalam menyelesaikan
algoritmik saja. Pada tahap ini, siswa belum atau tidak bisa menerapkan
rumus tersebut pada keadaan baru yang berkaitan.

b. Pemahaman relasional merupakan kemampuan pemahaman dimana siswa
tidak hanya sekedar tahu dan hafal suatu rumus, tetapi dia juga dapat
menerapkan rumus tersebut untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
terkait pada situasi lain.

Karakteristik kesalahan belajar siswa dalam matematika, antara lain:

a. Sulit membedakan angka, simbol-simbol, dan bangun ruang,

b. Tidak sanggup mengingat dalil-dalil matematis,

¢. Menulis angka tidak terbaca atau dalam ukuran kecil,

d. Lemahnya kemampuan berpikir abstrak, dan

¢. Lemahnya kemampuan metakognisi (kemampuan mengidentifikasi dan

memanfaatkan alogaritma dalam memecahkan soal matematika)
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6. Pemahaman Konsep FPB dan KPK
a. Faktor Pesekutuan Terbesar (FPB)

Dalam matematika, FPB adalah singkatan dari Faktor Persekutuan
Terbesar. Faktor Persekutuan Terbesar dari dua bilangan adalah bilangan
bulat positif terbesar yang dapat membagi habis kedua bilangan tersebut.
Menurut Erna Himawati (2012: 7) Cara untuk mencari FPB, yaitu :

1) Menyebutkan satu persatu taktornya, lalu cari faktor yang sama dan yang
paling besar.
Contoh:
a) Faktor 15 adalah 3, 5, 15
b) Faktor 25 adalah 5, 15

FPB dari 15 dan 25 adalah 5

2) Menggunakan cara faktorial, yaitu faktorisasi prima

Contoh:

FPB dari 30 dan 36

36

[
—
e}

2/30\15
VAN /N
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30=2x3 x5
36=2x2x3x3

Maka FPB dan KPK dari 30 dan 36 adalah2 x 3 =6

b. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

KPK adalah singkatan dari Kelipatan Persekutuan Terkecil. Dalam
aritmetika dan teori bilangan, kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari
dua bilangan adalah bilangan positif terkecil yang dapat dibagi habis oleh
kedua bilangan tersebut. Cara mencari KPK, yaitu :

1) Tuliskan kelipatan dari masing-masing bilangan yang ingin di cari.
2) Tuliskan kelipatan persekutuan dari bilangan-bilangan tersebut.
3) Pilihlah angka terkecil dari kelipatan persekutuan bilangan-bilangan

tersebut, angka terkecil itulah yang merupakan KPK.

¢. Kesalahan dalam Pembelajaran Konsep KPK dan FPB
Mutidah (2021) Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor

Persekutuan Terbesar (FPB) merupakan suatu materi yang penting untuk
diajarkan bagi siswa sekolah dasar. Berdasarkan pada kajian kurikulum
Matematika di kelas [V. Beberapa penelitian tentang pembelajaran KPK dan
FPB di sekolah, ditemukannya siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep belajar KPK dan FPB tersebut. Kurangnya informasi
yang lain selain dari buku akan menyebabkan rendahnya tingkat

pemahaman pengetahuan siswa, dan metode yang digunakan guru adalah

ceramah. Siswa tampak diam saat guru menanyakan Dbisa apa tidak
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terhadap materi KPK dan FPB yang sudah diajarkan. Pembelajaran
matematika yang dilakukan oleh guru terutama pada materi KPK dan FPB

belum menggunakan alat peraga atau masih abstrak.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian relevan dalam penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian Nur Indah (2021), yang berjudul Deskripsi Kesalahan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita KPK dan FPB Menurut Kastolan
di Kelas VII SMP Guppi menunjukkan bahwa kesalahan konsep dilakukan
oleh siswa karena siswa salah dalam menentukan dan‘menggunakan rumus
FPB dari dua bilangan begitupun KPK, siswa tidak menuliskan soal
diketahui dan juga ditanyakan, tidak membuat pohon faktor ataupun
pembagian bersusun, dan tidak menuliskan faktor masing-masing bilangan.
Adapaun Persamaan dari penelitian tersebut, yaitu mendeskripsikan
kesalahan siswa yang disebabkan oleh bebagai faktor yang mengakibatkan
peniliti merasa perlu untuk mengkaji kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal FPB dan KPK. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini,
yaitu pada penelitian terdahuln siswa - melakukan kesalahan dalam
menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan sedangkan pada penelitian ini
tidak terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam hal tersebut.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruslan R (2019) yang berjudul
Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Materi KPK dan FPB
Berdasarkan Prosedur Newman menunjukkan bahwa bentuk kesalahan

yang dilakukan siswa kelas VII MTs Darul Amin Pontianak dalam
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menyelesaikan soal cerita KPK dan FPB berdasarkan prosedur Newman,
yaitu kesalahan memahami (reading error), kesalahan transformasi
(transformation error), kesalahan keterampilan proses dan kesalahan
penulisan jawaban. Adapun persamaan penelitian ini, yaitu mendeskripsikan
kesalahan siswa dengan bebaga: faktor. Perbedaan penelitian ini, yaitu
penelitian terdahulu memecahkan masalah dengan prosedur Newman
sedangkan penelitian ini dengan menggunakan pemecahan masalah Polya.

. Hasil penelitian Cut Ayuwirdayana (2019) yang berjudul  Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Prosedur Newman di MTsN 4 Banda Aceh bahwa siswa
belum memenuhi indikator pada tahap memahami dan pada tahap
Transformasi. Hal ini ditunjukkan dari soal yang dijawab siswa bahwasanya
siswa kurang memahami soal yang telah dibaca, dan kesulitan dalam
mengubah soal cerita kedalam model matematika, sehingga siswa kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Adapun persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu mendeskripsi kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal FPB dan KPK. Dan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini, yaitu penelitian terdahulu menggunakan
prosedur Newman sedangkan penelitian ini menggunakan pemecahan

masalah Polya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif, yang
bertujuan untuk memahami keadaan yang terjadi oleh subjek seperti perilaku,
persepsi, motivasi dan tindakan baik secara holistik maupun deskripsi dengan
konteks khusus dan metode alamiah. Pendekatan kualitatif ini menekankan
pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu, serta lebih banyak
meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan

kualitatif juga lebih mementingkan proses daripada hasil akhir. (Ruskin, 2019)

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di kelas IV SD Negeri Pannara. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Jadwal sesuai

dengan kalender pendidikan dan jadwal mata pelajaran.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah tiga kelas IV SD Negeri Pannara
semester genap tahun ajaran 2021/2022. Penentuan subjek dilakukan dengan
pemberian tes yang diikuti oleh seluruh siswa kelas IV SD Negeri Pannara
sebanyak 17 siswa. Selanjutnya berdasarkan hasil tes diidentifikast siswa
dengan kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Dari setiap kategori dipilih satu

siswa untuk diwawancarai dan menjadi subjek penelitian.

19
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian kualitatit adalah peneliti itu sendiri
dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data
penelitian. Peneliti harus mendapatkan data yang valid sehingga tidak
sembarang narasumber yang diwawancarai. Untuk mengumpulkan data dari
sumber informasi, peneliti sebagai instrument utama penelitian memerlukan
instrumen bantuan. Ada tiga macam instrument bantuan yang lazim digunakan
yaitu:
1. Lembar tes
Lembar tes yang diberikan kepada siswa memuat soal-soal tentang FPB
dan KPK. Adapun tes yang diberikan kepada siswa adalah soal uraian
sebanyak 4 nomor. Dalam penelitian tersebut digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal FPB dan KPK yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Berikut tabel kategori
kemampuan penyelesaian soal:

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Penyelesaian Soal

Kategoi  Rentang Nilai
Kemampuan Tinggi 88100
Kemampuan Sedang 7487

BTN g

 Sumber: Data Sekolah

2. Pedoman wawancara

Wawancara dilakukan unuk memperkuat analisis kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal FPB dan KPK pada siswa yang berkemampuan
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tinggi, sedang dan rendah sehingga data yang dikumpulkan dari hasil tes
semakin akurat. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara yang digunakan

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

. Alat rekaman

Peneliti dapat menggunakan alat rekaman seperti, tape recorder,
telepon seluler, kamera foto, dan kamera video untuk merekam hasil
wawancara. Alat rekaman dapat dipergunakan apabila peneliti mengalami

kesulitan untuk mencatat hasil wawarncara.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nova Novila (2018) dalam penelitian kualitatif pengumpulan

data lazimnya menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan tes.

1.

Tes

Dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui

tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan FPB dan KPK pada siswa

yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Data yang diharapkan

adalah hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban. L.angkah-langkah yang

dilakukan dalam tes kemampuan siswa:

a. Menyusun soal tes mengenai tingkat kemampuan menyelesaikan FPB
dan KPK. Langkah awal dalam penyusunan tes yaitu dengan membuat
kisi-kisi yang mencakup indikator kemampuan matematis, kemudian

dilanjutkan menyusun soal beserta jawabannya.
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b. Mengkonsultasikan tes kemampuan menyelesaikan FPB dan KPK

kepada dosen pembimbing dan validator.

c. Melakukan tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan FPB dan KPK

secara tertulis kepada siswa.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi
antara pewawancara (inferviewer) dan sumber informasi atau orang yang di
wawancarai (interviewe) melalui komunikasi langsung.

3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,
metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat
data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis.
Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian

dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.

F. Teknis Analisis Data

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2020) mengungkapkan analisis
data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
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menerus sampai tuntas, schingga sudah jenuh. Ada empat analisis data sebagai

berikut :

1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Data
yang diperoleh adalah data kualitatif, dalam penelitian kualitatif
pengumpulan dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi
atau gabungan ketiganya.

2. Kondensasi Data
Data diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari dengan tema dan polanya.

3. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka Langkah selanjutya adalah mendisplaykan
data, kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan
dalam bentuk table,grafik, diagram gambar, piktogram dan sejenisnya.

4. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)
Langkah ke empat dalam analisis kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan
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pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

G. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur-prosedur pelaksanaan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini meliputi: menentukan
lokasi penelitian, menyusun instrumen penelitian, melakukan konsultasi
instrumen penelitian dengan dosen pembimbing, mengurus surat izin
penelitian, dan menentukan waktu penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan dengan menyampaikan materi FPB dan KPK.
Kemudian memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah dan
dianalisis, melakukan wawancara dan dianalisis, membuat dokumentasi
pelaksanaan penelitian, dan mendeskripsikan hasil tes berdasarkan tahapan
pemecahan masalah Polya dan hasil wawancara serta membuat kesimpulan

sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian.

H. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian kualitatif.
Dengan pengujian keabsahan data, peneliti akan lebih yakin bahwa data yang
diperoleh benar-benar valid. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ada
bermacam-macam, namun pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik.
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

vang berbeda-beda untuk untuk mendapatkan data dari sumber yang sama



25

{Sugiono, 2015:241). Triangulasi teknik digunakan untuk mendapatkan data
valid, yakni dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Adapun triangulasi dalam penelitian ini adalah untuk
membandingkan antara data yang dikumpulkan dengan pemberian tes tertulis
dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek penelitian untuk mengecek

keabsahan data.

Observasi

partisipatif \

Wawancara Sumber
mendalam data sama
I H /
Dokumentasi J—

JJ

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik
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Pada bab ini akan dikemukakan hasi! penelitian tentang kesalahan

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB (Faktor

Persekutuan Terbesar) dan KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) di kelas IV SD

Neger1 Pannara. Perolehan data dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Juni 2022

hingga 20 Juni 2022. Jumlah siswa dalam kelas IV yaitu sebanyak 34 siswa.

Tetapi, yang mengikuti tes hanya "18 siswa saja. Peneliti menentukan subjek

dengan memberikan tes soal mengenai materi FPB dan KPK sebanyak 4 nomor,

kemudian peneliti melakukan wawancara dengan masing-masing siswa yang

berkemampuan rendah, sedang dan tinggi.

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Tes Diagnostik

Adapun hasil tes diagnostik terhadap kesalahan siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika pada materi FPB dan KPK dirangkum pada tabel

berikut:
Tabel 4.1 Hasil Tes Diagnostik
No Inisial Siswa Skor
t LD 5
2 AAH 85
3 FA 100
4 CM 40
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5 AK 30

NF 50
7 M 60
8 AAS 75
9 MS 40
10 MR 90
11 MS 40
12 MDJ 40
13 S 40
14 MB 75
15 JF 80
16 MRT 40
17 A 95

Hasil tes diagnostik pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 3
siswa yang berkemampuan tinggi, 5 siswa yang berkemampuan sedang dan
siswa yang berkemampuan rendah yang tersusun berdasarkan perolehan nilainya
dan selanjutnya subjek tersebut diwawancarai sesuai kesiapan dari subjek yang
terpilih. Selanjutnya dipilih 1 subjek untuk masing-masing kategori. Pemilihan
subjek mengacu pada skor yang dipercleh oleh setiap siswa dari tes yang
diberikan dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK,
mampu berkomunikasi dengan baik saat mengemukakan ide/gagasan secara
lisan dan tertulis, serta bersedia mengikuti keseluruhan proses pengumpulan data

dalam penelitian. Adapun subjek penelitian terpilih disajikan dalam tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Subjek Penelitian Terpilih

Kategori '7 ~ Nilai Inisial Siswa KodeSlswa
Kemampuan Tinggi 100 FA S
Kemampuan Sedang 85 AHAH 82
Kemampuan Rendah 15 LD 83
. Paparan Data

Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian kesalahan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK Kelas
IV SD Negeri Pannara yang berupa deskripsi subjek penelitian berdasarkan
jawaban dari soal FPB dan KPK secara tertulis maupun jawaban subjek
ketika wawancara berdasarkan indikator tahapan Polya. Berikut merupakan
deskripsi jawaban dari masing-masing subjek:

a. Subjek Berkemampuan Tinggi
Hasil analisis kesalahan subjek berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK disajikan
sebagai berikut:
1) Soal nomor !

$1 mengerjakan soal nomor | dengan menuliskan unsur diketahui dan

ditanyakan terlebih dahulu, kemudian mengerjakan penyelesain

dengan jawaban yang benar, terlihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Jawaban Subjek Befkemémpuan Tinggi pada nomor 1

Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. S1 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan,
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S1 juga mampu
menuliskannya pada lembar jawaban dan juga dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah dengan benar berdasarkan soal yang
diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada S1:

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan

bahasa sendiri.

S1  :Riska pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, sedangkan Lina pergi
setiap 6 hari.

P : Apa vang diketahui dari soal tersebut?

S1 : Riska ke perpuskaan setiap 4 hari, Lina ke perpustakan setiap
6 hari.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S1 : Hari apa mereka ke perpustakaan bersama?

P . Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal 7

S1 : Dengan cara pohon faktor kak.

P : Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal ?

S1 : Dengan perkalian dan pembagian.

P : Pada saat kapan digunakan perkalian begitu juga pembagian 7
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Si : Kalau pembagian itu pada saal mengerjakan dengan pohon
faktor, 4 dibagi 2 dan 6 dibagi 2. Perkalian itu pada akhir kak,
seperti ini (menunjuk penyelesaian untuk mencari KPK).

P . Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan
jawaban dengan soal?
S1 : Iya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S1 dapat
mencapai indikator pada tahap memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana S1
mengetahui rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan
menggunakan prosedur mencari KPK dibantu dengan pohon faktor
dan operasi hitung perkalian dan pembagian. Tahap memeriksa
kembali, S1 mengecek kembali hasilnya dan konsisten dalam
menyimpulkan jawaban. Dengan demikian dapat dikaiakan bahwa S|
mencapai semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan
masalah matematika pada matert FPB dan KPK dan tidak melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut.

2) Soal nomor 2

S1 mengerjakan soal nomor 2 dengan menuliskan unsur diketahui dan
ditanyakan terlebih dahulu, kemudian mengerjakan penyelesain

dengan jawaban yang benar, terlihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Jawabaan Subjek Berkemampuan Tinggi pada nomor 2
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Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. S! mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan,
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S1 juga mampu
menuliskannya pada lembar jawaban dan juga dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah dengan benar berdasarkan soal yang

diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada S1:

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.

S1 : Fifa les matematika setiap 2 hari sekali. Icha les matematika
setiap 4 hari sekali. Pada tanggal 12 Oktober mereka berangkat
les bersama.

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S1 : Fifa les matematika setiap 2 hari sekali, sedangkan [cha les
matematika setiap 4 hari sekali.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S1 : Padatanggal berapa mereka les bersama?

P : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal 7

S1  : Dengan cara pohon faktor, bisa juga dengan faktorisasi prima.

P : Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
soal?

S1 : Dengan perkalian dan pembagian kak.

P :  Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan
jawaban dengan soal?

St : lya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S1 dapat
mencapai indikator pada tahap memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana S1
mengetahul rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan
menggunakan prosedur mencari KPK dibantu dengan pohon faktor

dan operasi hitung perkalian dan pembagian. Tahap memeriksa

kembali, SI mengecek kembali hasilnya dan konsisten dalam
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menyimpulkan jawaban. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa S1
mencapai semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan
masalah matematika pada materi FPB dan KPK dan tidak melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut.

3) Soal nomor 3

S1 mengerjakan soal nomor 3 dengan menuliskan unsur diketahui
dan ditanyakan terlebih dahulu, kemudian mengerjakan penyelesain
dengan jawaban yang benar, terlihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi pada nomor 3
Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. S§1 mampu menyebutkan semua infonmasi yang diberikan,
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S1 juga mampu
menuliskannya pada lembar jawaban dan juga dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah dengan benar berdasarkan soal yang
diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada St :

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.

S1 : Ibu membeli 24 buah jeruk dan 30 buah Apel. Ibu ingin
menaruh buah tersebut ke piring dengan sama banyak.

P : Apa yang diketahui dati soal tersebut?

S1 : Buah jeruk sebanyak 24, sedangkan apel 30 buah.
p : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
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S1 : Berapa banyak piring yang paling banyak yang bisa dipakai
[bu?
P : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?
S1 : Dengan cara pohon faktor, bisa juga dengan faktorisasi prima.
P: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?
S1 : Dengan perkalian dan pembagian kak.
P: Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban
dengan soal?
S1 . lya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.
Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S1 dapat
mencapai indikator pada tahap memaharmi masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana S1
mengetahui rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan
menggunakan prosedur mencari FPB dibantu dengan pohon faktor dan
operasi hitung perkalian dan pembagian. Tahap memeriksa kembali,
S1 mengecek kembali hasilnya dan konsisten dalam menyimpulkan
jawaban. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa S1 mencapai
semua indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah

matematika pada materi FPB dan KPK dan tidak melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut.

4} Soal nomor 4

S1 mengerjakan soal nomor 4 dengan menuliskan unsur diketahui
dan ditanyakan terlebih dahulu, kemudian mengerjakan penyelesain

dengan jawaban yang benar, terlihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Jawaban Subjek Berkemampuan Tinggi pada nomor 4
Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. S1 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan,
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S1 juga mampu
menuliskannya pada lembar jawaban dan juga dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah dengan benar berdasarkan soal yang

diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada S1 :

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.

S1 : Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah. .

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S1 : kelereng hijau 48, sedangkan merah 60.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S1 : Berapa plastik paling banyak yang bisa digunakan Roni?

P : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?

S1  : Dengan cara pohon faktor, bisa juga dengan faktorisasi prima.

P : Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
2

S1  : Dengan perkalian dan pembagian kak.

P . Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan
Jjawaban dengan soal?
S1  : lya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S1 dapat

mencapai indikator pada tahap memahami masalah dan merencanakan
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penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana S1
mengetahui rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan
menggunakan prosedur mencari FPB dibantu dengan pohon faktor dan
operasi hitung perkalian. Tahap memeriksa kembali, S1 mengecek
kembali hasilnya dan konsisten dalam menyimpulkan jawaban.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa S! mencapai semua
indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah matematika
pada materi FPB dan KPK dan tidak melakukan kesalahan dalam

mengerjakan soal tersebut.

b. Subjek Berkemampuan Sedang

Hasil analisis kesalahan subjek berkemampuan sedang dalam

menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK disajikan

sebagai berikut;

1) Soal nomeor |
S2  mengerjakan soal nomor 1 dengan menuliskan unsur diketahui
dan ditanyakan, tetapi mengerjakan penyelesaian dengan jawaban
yang kurang tepat dengan salah menuliskan lambang perkalian pada

akhir penyelesaian, terlihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang pada nomor 1



36

Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. S2 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan,
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S2 mampu
menuliskannya pada lembar jawaban, tetapi pada rencana
penyelesaian masalah S2 kurang teliti dalam menuliskan lambang
matematika yang mengakibatkan hasil akhirmya salah. Berikut
wawancara yang dilakukan peneliti kepada S2 :

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.

S2 : Riska pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, sedangkan Lina
pergi setiap 6 hari. Jika mereka pergi ke perpustakaan bersama
pada hari Rabu, hari apa mereka kembali ke perpustakaan
bersama ?

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S2  : Riska setiap 4 hari, kalau Lina setiap 6 hari.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
S2 : Hari apa mereka ke perpustakaan bersama?
P : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?

S2 : Dengan cara pohon faktor kak

P : Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
()

52 : Perkalian dan pembagian kak.

P: Pada hasil akhir mengapa kamu menjumlahkan bilangannya ?

(menunjuk).
S$2  : Harusnya di kalikan kak.
P 1 Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan

jawaban dengan soal?
S2 . Tidak kak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S2 dapat
mencapai indikator pada tahap memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana S2

mengetahui rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan

menggunakan prosedur mencari KPK dibantu dengan pohon faktor
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dan operasi hitung perkalian. Tetapi pada tahap memeriksa kembali,
S2  tidak mengecek kembali hasilnya dengan salah menuliskan
lambang matematika. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa S2
tidak mencapai indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi FPB dan KPK sehingga jawaban akhirnya

salah sebab salah menuliskan, lambang matematika pada akhir

penyelesaian.

i

jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S2 mampu

menuliskannya pada lembar jawaban dan juga dapat menyelesaikan
rencana penyelesaian masalah dengan benar berdasarkan soal yang

diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada S2:



38

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.
S2 . Fifa les matematika setiap 2 hari sekali, kalau Icha les

matematika setiap 4 hari sekali. Pada tanggal 12 Oktober
mereka berangkat les bersama. Pada tanggal berapa mereka
berangkat les bersama ?

P . Apa yang diketahui dari soal tersebut?
S§2 : Fifa les matematika 2 hari sekali, Icha les matematika 4 hari
sekali.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
S2 : Padatanggal berapa mereka les bersama?

P : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?

S2  : Dengan cara pohon faktor.

p :  Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
s0al?

S$2  : Dengan perkalian dan pembagian.

P : Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan
jawaban dengan soal?

S§2 : Tidak kak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S2 dapat
mencapat indikator pada tahap memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana §2
mengetahui rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan
menggunakan prosedur mencart KPK dibantu dengan pohon faktor
dan operasi hitung perkalian. Tetapi pada tahap memeriksa kembali,
S$2  tidak mengecek kembali hasilnya tetapi menuliskan jawaban
dengan benar.. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa $2  tidak
mencapai indikator tahapan Polya dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi FPB dan KPK . tetapi tidak melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut.

3) Socal nomor 3

52 mengerjakan soal nomor 3 dengan menuliskan unsur diketahui dan

ditanyakan, dan dapat mengerjakan penyelesain dengan jawaban yang
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benar, tetapi seperti halnya pada nomor 1 S2 kurang teliti dalam

menuliskan lambang yang digunakan, terlihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang pada nomor 3
Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. S2  mampu menyebutkan semua informast yang diberikan
dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, 52 juga
menuliskannya pada lembar jawaban dan juga dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah dengan benar berdasarkan soal yang
diberikan tetapi sedikit keliru dalam menuliskan lambang matematika.
Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada 52:

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.
S2 : lbu membeli 24 buah jeruk dan 30 buah Apel. Ibu ingin

menaruh buah tersebut ke piring dengan sama banyak. Berapa
piring paling banyak yang bisa dipakai lbu ?

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S2  : Buah jeruk sebanyak 24, kalau apel 30 buah.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S$2 : Berapa banyak piring yang paling banyak yang bisa dipakai
Ibu?

p : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?
52  : Dengan cara pohon faktor.

P : Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
?
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§2 : Perkalian dan pembagian kak.

P : Sama seperti nomor 1, mengapa kamu menulis tanda tambah ?

S2  : lyakak harusnya dikali.

P :  Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan
jawaban dengan soal?

S2  : lyakak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S2 dapat
mencapai indikator pada tahap memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana S2
mengetahui rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan
menggunakan prosedur mencari FPB dibantu dengan pohon faktor dan
operasi hitung perkalian. Tetapi pada tahap memeriksa kembali, $2
tidak mengecek kembali hasilnya dengan salah menuliskan lambang
matematika tetapi hasil yang dituliskan sudah benar. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa 52 tidak mencapai indikator tahapan Polya
dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK
dan melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut, vaitu

keliru dalam menuliskan lambang matematika.

4) Soal nomor 4

S2 mengerjakan soal nomor 4 dengan menuliskan unsur diketahui dan
ditanyakan, serta mampu mengerjakan penyelesaian dengan jawaban

yang benar, terlihat pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang pada nomor 4

Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. 82 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan,
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S2 mampu
menuliskannya pada lembar jawaban dan juga dapat menceritakan
rencana penyelesaian masalah dengan benar berdasarkan soal yang
diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada S2 :

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.

S2 : Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah.

Jika Roni ingin membagi kelerengnya ke dalam plastik dengan

sama banya, berapa plastik paling banyak yang bisa digunakan

Roni?

: Apa yang diketahui dari soal tersebut?

: Kelereng hijau 48, kalau kelereng merah 60.

: Apa vang ditanyakan pada soal tersebut ?

: Berapa plastik paling banyak yang bisa digunakan Roni?
Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?

2 . Dengan cara pohon faktor.

: Perhitungan apa yang kamu lalkukan untuk menyelesaikan soal
9

(2]

2

w W

W

9

: Perkalian dan pembagian.

Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan
jawaban dengan soal?
S2  : lyakak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S2 dapat

= w

mencapai indikator pada tahap memahami masalah dan merencanakan
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penyelesaian masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana S2
mengetahui rencana yang digunakan untuk menyelesaikan dengan
menggunakan prosedur mencari FPB dibantu dengan pehon faktor dan
operasi hitung perkalian. Pada tahap memeriksa kembali, 52 tidak
mengecek kembali tetapi hasilnya benar. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa S2  tidak mencapai indikator tahapan Polya dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK, tetapi

tidak melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tersebut.

¢. Subjek Berkemampuan Rendah
Hasil analisis kesalahan subjek berkemampuan rendah dalam
menyelesaikan masalah matematika pada matert FPB dan KPK disajikan
sebagai berikut:
1) Soal nomor
$3 mengerjakan soal nomor I dengan menuliskan unsur diketahui dan
ditanyakan, tetapi tidak dapat mengerjakan penyelesaian, terlihat pada

gambar 4.9.
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‘Gambar 4.9 Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah pada nomor |
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Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. S3 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan

dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
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jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S3 tidak mampu
menuliskannya pada lembar jawaban, tatapi mampu menceritakan
rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal yang diberikan
dengan menyebutkannya secara perlahan-lahan. Berikut wawancara
yang dilakukan peneliti kepada S3:

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan

bahasa sendiri.
S3 : Riska pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, sedangkan Lina

pergi setiap 6 hari. Jika mereka pergi ke perpustakaan bersama
pada hari Rabu, hari apa mereka kembali ke perpustakaan

bersama ?

P : Apa yang diketahut dari soal tersebut?

S3 : Riska ke perpuskaan setiap 4 hari, Lina ke perpustakan setiap
6 hari.

P  : Apayang ditanyakan pada soal tersebut ?

S3  : Hari apa mereka ke perpustakaan bersama?

P : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?

S3 . Bukan yang seperti pohon itu kak.

P . lya dengan pohon. Tapi kamu tahu gunakan 7.

S3  : Tidak kak.

P . Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan
jawaban dengan soal?

S§3 : Tidak kak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa 53
dapat mencapai indikator pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana, S3 tahu cara
apa yang harus digunakaan tetapi tidak tahu bagaimana
menggunakannya. Dan pada tahap memeriksa kembali, S3 juga tidak
mengecek kembali hasilnya Dengan demikian dapat dikatakan
bawaha S3 tidak mencapai indikator tahapan Polya dalam
menyelesatkan masalah matematika pada FPB dan KPK, dan

melakukan kesalahan konsep dan prinsip.
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2) Soal nomor 2

S3 mengerjakan soal nomor 2 hanya menuliskan unsur diketahui, dan
tidak dapat menuliskan unsur ditanyakan serta penyelesaian, terlihat
pada gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah pada nomor 2
Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. $3 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan,
tetapi hanya dapat menuliskan unsur diketahui dan tidak menulis
unsur ditanyakan. Sama halnya pada tahap membuat rencana, S3
tidak mampu menuliskannya pada lembar jawaban dan juga

menceritakan rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal yang

diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada S3:

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.
S3  : Fifa les matematika setiap 3 hari sekali. Icha les matematika

setiap 4 hari sekali. Pada tanggal 12 Oktober 2022, mereka
berangkat les bersama. Pada tanggal berapa mereka berangkat
les bersama?

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S3 . Fifa les matematika 3 hari, Icha les matematika 4 hari.

P . Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S§3  : Tanggal berapa mereka berangkat les bersama?

P : Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?

S3  : Dengan pohon faktor kak.

P : Mengapa tidak menuliskannya pada lembar jawaban ?
53 @ Tidak tahu kak bagaimana caranya.
P :  Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan

jawaban dengan soal?
S$3  : Tidak kak.
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S3
dapat mencapai indikator pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana, S3 tahu cara
apa yang harus digunakaan tetapi tidak tahu bagaimana
menggunakannya. Dan pada tahap memeriksa kembali, 83 juga tidak
mengecek kembali hasilnya = Dengan demikian dapat dikatakan
bawaha S3 tidak mencapai indikator tazhapan Polya dalam
menyelesaikan masalah matematika pada FPB dan KPK, dan

melakukan kesalahan konsep dan prinsip.

3) Soal nomor 3

S3 mengerjakan soal nomor 3 dengan menuliskan unsur diketahui dan
tidak menuliskan unsur ditanyakan serta mengerjakan penyelesaian,

terlihat pada gambar 4.1 1.
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Gambar 4. ll Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah pada nomor 3
Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami

& W xR

masalah. 83 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan
dan menuliskan apa yang diketahui, tetapi tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada lembar jawaban. Kemudian pada tahap membuat
rencana, S3 tidak mampu menuliskan kembali pada lembar jawaban
dan juga menceritakan rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal

yang diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada

53
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P . Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.

$3 - Ibu membeli 24 buah jeruk dan 30 buah apel. Ibu ingin
menaruh buah tersebut ke piring dengan sama banyak. Berapa
piring paling banyak yang bisa dipakai [bu?

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

$3 : Ibumembeli 24 buah jeruk dan 30 Apel.

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S3  : Berapa piring yang dipakai Ibu?

P . Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?
$3  : Sama seperti sebelumnya kak.

P . Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
L)

S3  : Penjumlahan mungkin kak.
Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa 83

dapat mencapai indikator pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana, $3 tahu cara
apa yang harus digunakaan tetapi tidak tahu bagaimana
menggunakannya. Dan pada tahap memeriksa kembali, S3 juga tidak
mengecek kembali hasilnya Dengan demikian dapat dikatakan
bawaha S3 tidak mencapai indikator tahapan Polya dalam
menyelesaikan masalah matematika pada FPB dan KPK, dan

melakukan kesalahan konsep dan prinsip.

4) Soal nomor 4

S$3 mengerjakan soal nomor 4 dengan tidak menuliskan unsur
diketahui dan ditanyakan, dan juga tidak dapat mengerjakan

penyelesaian, terlihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah pada nomor 4



47

Pada tahap pertama pemecahan masalah Polya, yaitu memahami
masalah. §3 mampu menyebutkan semua informasi yang diberikan
tetapi tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban. Kemudian pada tahap membuat rencana, S$3 juga
tidak mampu menuliskannya pada lembar jawaban dan juga
menceritakan rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal yang
diberikan. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada S3:

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan
bahasa sendiri.

S3 . Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah.
Jika Roni ingin membagi kelerengnya ke dalam plastik dengan
sama banyak, berapa plastik paling banyak yang bisa digunakan
Roni?

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S3  : Kelereng hijau 48, kelereng merah 60.

P . Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ?

S3 . Berapa plastik yang digunakan Roni ?

P . Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesatkan soal ?

S3  : Tidak tau kak cara apa

P . Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
2

S3  : Penjumlahan mungkin kak.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dikatakan bahwa S$3

dapat mencapai indikator pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah. Kemudian pada tahap menjalankan rencana, S3 tahu cara
apa yang harus digunakaan tetapi tidak tahu bagaimana
menggunakannya. Dan pada tahap memeriksa kembali, $3 juga tidak
mengecek kembali hasilnya Dengan demikian dapat dikatakan
bawaha 83 tidak mencapai indikator tahapan Polya dalam

menyelesatkan masalah matematika pada FPB dan KPK, dan

melakukan kesalahan konsep dan prinsip.
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B. Pembahasan

Pada uraian berikut ini akan menjawab rumusan masalah pada bab 1

yaitu deskripsikan kesalahan apa yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika pada materi FPB dan KPK Kelas IV SD Negeri Pannara ?

1.

[

Subjek Berkemampuan Tinggi

Berdasarkan data yang telah diperolah dari hasil tes dan wawancara, subjek
berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika pada
materi FPB dan KPK melalui semua tahapan Polya, yaitu memahami
masalah, subjek berkemampuan tinggi mampu menyebutkan semua
informasi yang diberikan dari pertanyaan dengan baik dan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. Pada tahap kedua,
yaitu membuat rencana penyelesaian masalah berdasarkan soal dengan
benar. Pada tahap ketiga dengan melaksanakan rencana penyelesaian,
subjek berkemampuan tinggi mengerjakan sesual dengan rencana yang
sudah dibuat sebelumnya serta menuliskan langkah — langkahnya dengan
benar. Pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali, subjek berkemampuan

tinggt melalui semua indikator tahapan kuliah dalam menyelesaikan soal

FPB dan KPK.

. Subjek Berkemampuan Sedang

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara, subjek
berkemampuan sedang tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika pada materi FPB dan KPK menunjukkan bahwa subjek
berkemampuan sedang tidak dapat melalui indikator tahapan Polya. Tahap

pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahami masalah,
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subjek berkemampuan sedang mampu memahami dan menyebutkan semua
informasi yang diberikan dari pertanyaan dengan baik dengan menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. Pada tahap kedua
yaitu membuat rencana penyelesaian subjek berkemampuan sedang dapat
menuliskan pada lembar jawaban dan menceritakan rencana penyelesaian
masalah berdasarkan soal dengan benar. Tahap ketiga menyelesaikan
rencana penyelesaian, subjek berkemampuan sedang mengerjakan sesuai
dengan rencana yang sudah dibuat tetapi keliru dalam menuliskan lambang
matematika pada nomor | dan 3. Kemudian pada tahap terakhir yaitu
memeriksa kembali, subjek berkemampuan sedang tidak mengecek kembali
jawaban dengan soal yang diberikan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa subjek berkemampuan sedang tidak memcapai indikator tahapan
Polya, vang mengakibatkan subjek berkemampuan sedang keliru dalam

mengerjakan soal dan melakukan kesalahan fakta dan operasi.

. Subjek Berkemampuan Rendah

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara beberapa subjek
berkemampuan rendah tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika pada materi FPB dan KPK menunjukkan bahwa subjek
berkemampuan rendah tidak mencapai semua indikator tahapan Polya.
Tahap pertama pemecahan masalah pada tahapan Polya yaitu memahami
masalah, subjek berkemampuan rendah mampu menyebutkan semua
informasi yang diberikan dari pertanyaan dengan baik, menuliskan unsur
diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban terkecuali pada nomor 4.

Pada tahap kedua membuat rencana penyelesaian, subjek berkemampuan
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rendah tidak menuliskan pada lembar jawaban namun dapat menceritakan

rangkaian penyelesaian masalah. Tahap ketiga melaksanakan rencana

penyelesaian masalah, subjek berkemampuan rendah tidak mengerjakan

sesuai dengan recana yang dibuat. Dan pada tahap terakhir yaitu memeriksa

kembali subjek berkemampuan rendah tidak mengecek kembali soal dengan

jawaban yang mengakibatkan subjek berkemampuan rendah tidak mencapal

indikator tahapan Polya dan melakukan kesalahan konsep dan prinsip.

Tabel 4.3 Deskripst Hasil Analisis Semua Subjek

Tahapan Indikator SBT SBS SBR
Memahami 1. Siswa a) Pada soal a) Pada soal a) Pada soal
masalah mampu nomor 1, $1 nomer I, 82 nomor |, 83
(Understanding | menceritakan | mampu mampu mampu
the problem) kembali apa memahami memahami memahami

yang dipahami | masalah dan masalah dan masalah dan
dari soal menyebutkan menyebutkan menyebutkan
tersebut semua mformast | semua informmasi semua informasi
menggunakan | yang diberikan vang diberikan yvang diberikan

bahasa sendin

dari pertanyaan
dengan baik
dengan
menuliskan apa
vang diketahui
dan ditanyakan
pada lembar
jawaban.

b) Pada soal
nomor 2, Si
mampu
memahami
masalah dan
menyebutkan
semuza informasi
vang diberikan
dari pertanyaan
dengan baik
dengan
menuliskan apa

dari pertanyaan
dengan
menuliskan apa
vang diketahu
dan ditanyakan
pada lembar
jawaban.

b) Pada soal
nomor 2, S2
mampu
memahami
masalah dan
menyebutkan
semua informast
yang diberikan
dari pertanyaan
dengan batk serta
menuliskan apa
vang diketahui

dan menuiiskan
apa yang
diketahui dan
ditanyakan pada
lembar jawaban.

b} Pada soal
nomor 2, 83
mampu
memahami
masalah dan
menyebutkan
semua informasi
vang diberikan
dan menuliskan
apa vang
diketahui saja.
tidak




51

vang diketahui
dan ditanyakan
pada lembar
jawaban.

¢) Pada soal
nomor 3, S|
manmpu
memahami
masalah dan
menyebutkan
semua infonmasi
yang dibertkan
dart pertanyaan
dengan baik
dengan
menuliskan apa
vang diketahui
dan ditanyakan
pada lembar
Jjawaban.

d) Pada soal
nomor 4, S1
mampu
memahami
masalah dan
menyebutkan
semua informasi
vang diberikan
dari pertanyaan

dan ditanyakan
pada tembar
jawaban.

¢) Pada soal
nomor 2. 52
mampu
memahami
masalah dan
menyebutkan
semua informasi
vang diberikan
dari pertanyaan
dengan baik serta
menuliskan apa
yang diketahui
dan ditanyakan
pada lembar
jawaban.

d) Pada soal
nomor 4. 52
mampu
memahami
masalazh dan
menyebutkan
semua informasi
yang diberikan
dari pettanyaan

menuliskan apa
vang ditanyakan
pada lembar
jawaban.

¢) Pada soal
nomor 3, 53
mampu
memahami
masalah dan
menyebutkan
semua informasi
yang diberikan
dan menuliskan
apa yang
diketahui saja.
tidak
menuliskan apa
yang ditanyakan
pada lembar
Jawaban.

d) Pada soal
nomor 4, $3
mamptt
memahami
masalah dengun
menyebutkan
semua infonnasi
vang dibertkun,
tetapi tidak

dengan baik dengan baik serta | menuliskan apa
dengan menuliskan apa yang diketahui
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
vang diketahui dan ditanyakan pada lembar
dan ditanyakan pada lembar Jjawaban.
pada lembar Jawaban,
jawaban.
2. Siswa a) Pada soal a) Pada soal a) Pada soal
mampu nomor 1. SI nomor 1, §2 nomor 1. 83
menuliskan menuliskan unsur | Husnah mampu mampu
unsut vang diketahui dari soal | menuliskan unsur | menuliskan

diketahui dar
masalah.

dan mampu
menceritakan apa
vang diketahui
pada saat
wawancara.

diketahui dari soal
dan mamipu
menceritakan apa
yang diketahui
pada saat

unsur diketahui
dari soal dan
mampu
menceritakan
apa yang
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b) Pada soal
nomor 2. §1]
menuliskan unsur
diketahui dari soal
dan mampu
menceritakan apa
yang diketahui
pada saat
wawancara.

¢) Pada soal
nomor 3, S1
menuliskan unsur
diketahui dan soal
dan mampu
mencernitakan apa
yang diketahui
pada saat
wawancara.

d) Pada soal
nomor 4, S|
mernuliskan unsur
diketahui dan soal
dan mampu
menceritakan apa

wawancara.

b) Pada soal
nomor 2., 82
Husnah mampu
menuliskan unsur
diketahui dari soal
dan mampu
menceritakan apa
yang diketahui
pada saat
wawancara.

¢) Pada soal
nomor 3. 52
Husnah mampu
menuliskan uasur
diketahui dan soal
dan mampu
menceritakan apa
yang diketahui
pada saat
wawancar,

d) Pada soal
nomor 4, 52
Husnzh mampu
menuliskan unsur
diketahui dari soal
dan mampu

diketahui pada
saat wawancara.

b) Pada soal
nomor 2, 83
mampu
menuliskan
unsur diketahui
dari soal dan
mampu
menceritakan
apa vang
diketahui pada
saat wawancara.

<) Pada soal
nomor 3, $3
mampu
menuliskan
unsur diketahui
dan soal dan
mampu
menceritakan
apa yang
diketahui pada
saat wawancara,

d) Pada soal
nomor 4. 83
tidak
menuliskan
unsur diketahui
dari soal. namun

vang diketahui menceritakan apa | pada saat
pada saat yang diketahui wawancara
wawancara. pada saat mampu
wawancara. menceritakan
apa yang
diketahui dari
soal.
3. Siswa a) Pada soal a) Pada soa} a) Pada soal
mampu nomor 1, $1 nomor 1. 82 nomor |, 53
menuliskan menuliskan unsur | Husnah mampu
HNSUr yang ditanyakan dari menuliskan unsur | menuliskan
ditanyakan soal dan ditanyakar dari unsur
dari masalah. menceritakan apa | soal dan ditanyvakan dari
yang ditanyakan mencetitakan apa | soal dan
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dari soal pada saat
wawancara

b) Pada soal
nomor 2, Sl
menuliskan unsur
ditanyakan dari
soal dan mampu
mencenitakan apa
yang ditanyakan
dari soal pada saat
wawancara

<) Pada soal
nomor 3. 51
menuliskan unsur
ditanyakan dari
soal dan mampu
menceritakan apa
vang ditanvakan
dari soal pada saat
wawancara

d) Pada soal
nomor<4, S|
menudiskan unsur
ditanyakan dari
soal dan mampu
menceritakan apa
vang ditanyakan
dari soal pada saat
wawancara

yang ditanyakan
dari soal pada saat
wawancara

b} Pada soal
nomor 2. 82
Husnah
menuliskan unsur
ditanyakan dari
soal dan
menceritakan apa
yang ditanyakan
dari soal pada saat
wawdancara

¢) Pada soal
nomor 3. 82
Husnah
menuliskan unsur
ditanyakan dari
soal dan
mencetitakan apa
yang ditanyakan
dari soal pada saat
wawaincara

d) Pada soal
nomor 4. $2
Husnah
menuliskan unsur
ditanyakan darni
soal dan
menceritakan apa
yang ditanyakan
dari soal pada saat
wawancara

menceritakan
apa yang
ditanyakan pada
saat wawancara

b) Pada soal
nomor 2 83
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal, namun
pada saal
wawancara
mampu
menceritakan
apa yang
ditanvakan dari
soal.

¢} Pada soal
nomor 3, 83
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan dari
soal, namun
pada saat
wawancara
mampu
mencerilakan
apa vang
ditanyakan duri
soal,

d) Pada soal
nomor 4, $3
tidak
menuliskan
unsur
ditanyakan duri
soal, namun
pada saat
wawancara
mampu
menceritakan
apa yang
dilanyakan dari
soal.
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Membuat
Rencana
Penyelesaian
{Devising a
plan)

Siswa mampu
membuat
rencana
penyelesaian
masalah.

a) Pada nomor 1.
51 mampu
menuliskan
rencana
penyelesaian pada
lembar jawaban
dan mencentakan
rencani
penyelesaian
dengan benar.

b) Pada nomor 2,
51 mampu
menuliskan
rencana
penyelesaian pada
lembar jawaban
dan menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

¢) Pada nomor 3,
51 mampu
menuliskan
rencana
penyelesaian pada
lembar jawaban
dan menceritakan
rencani
penyelesaian
dengan benar.

d) Pada soal
nomor 4, S1
mampu

a) Pada nomor 1.
52 menuliskan
rencana
penyelesaian pada
lembar jawaban
dan menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

b) Pada nomor 2,
52 menuliskan
rencana
penyelesaian pada
lembar jawaban
dan menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar..

¢) Pada nomor 3.
52 menuliskan
rencana
penyelesaian pada
lembar jawaban
dan menceritakan
rencana
penvelesaian
dengan benar.

d) Pada nomor 4,
$2 menuliskan
rencana

a) Pada nomor
1. 83 tidak
menuliskan
rencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar
walaupun
dengan terbata-
bata.

b) Pada nomor
2. §3 tidak
menuliskan
rencana
penyelesaian
pada lembar
jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar
walaupun
dengan terbata-
bata.

¢) Pada nomor
3. 83 tidak
menuliskan
rencana
penyelesaian
pada lcmbar
Jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencani
penyelesaian
dengan benar
walaupun
dengan terbata-
bata.

d) Pada nomor
4. 83 tidak
menuliskan
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menuliskan
rencana
penyelesaian pada
lembar jawaban
dan menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar.

penyelesaian pada
lembar jawaban
dan menceritakan
rencana
penyelesaian
dengan benar,

rencana
penyelesaian
pada lembar
Jawaban tetapi
dapat
menceritakan
rencana
penyclesaian
dengan benar

walaupun
dengan terbata-
bata.
Melaksanakan | Siswamampu | a) Pada soal a) Pada soal a) Pada soal
Rencana menjalankan nomor 1. S1 nomor |, S2 nomor 1. 83
Penyelesaian rencana yang | mampu mampu tidak mampu
{Carrying out sudah dibuat mengerakan soal | mengerjakan soal | mengerjakan
the olan) sesuaj rencana sesudi rencana soal sesuai
yang sudah dibuatl | yang sudah dibuat | rencana vang
sebelumnya serta | sebelumnya tetapi | sudah dibuat
menuliskan kurang teliti sebelumnya.
langkah- dalam menuliskan
langkahnya langkah-
dengan benar. langkahnya, yaitu
salah dalam
menuliskan
lambang
matematika pada
akhir
penyelesaian.
b) Pada soal t) Pada soal b) Pada soal
nomor 2. S1 nomor 2. 52 nomor 2, 53
mampu mampu tidak mampu
mengerjakan soal | mengerakan seal | mengerjakan
sesuai rencana s€suai rencana s0al sesuai
yang sudah dibuat | yang sudah dibuat | rencana yang
sebelumnya serta | sebelumnya serta | sudah dibuat
menuliskan menuhiskan sebelumnya.
fangkah- langkah-
langkahnya langkahnya
dengan benar. dengan benar.
¢) Pada soal <) Pada soal
¢) Pada soal nomor 3, S2 nomor 3. §3
nomor 3, 51 mampu tidak mampu
mampu mengerjakan soal | mengetjakan
mengerjakan soal | sesuai rencana soal sesuai
sesuai rencana yang sudah dibuat | rencana yang
vang sudah dibuat | sebelumnya tetapi | sudah dibuat

sebelumnya serta

kurang teliti

sebelumnya.
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menuliskan
langkah-
langkahnya
dengan benar.

d} Pada soal
nomor 4. S|
mampu
mengenakan soal
s¢suai rencana

dalam menuliskan
langkah-
langkahunya. vaitu
salah dalam
menuliskan
lambang
matematika pada
akhir
penyelesaian
tetapi jawaban
vang dituliskan
sudah benar

d) Pada soal
nomor 4. 82
mampu
mengerjakan soal
sesual rencana

d) Pada soal
nomor 4. S3
tidak mampu
mengerjakan
soal sesual

yang sudah dibuat | yang sudah dibuat | rencana yang
sebelumnya serta | sebelumnya serta | sudah dibuat
menuliskan menuliskan sebelumnya.
fangkah- langkah-
langkahnya langkahnya
dengan benar. dengan benar.
Memeriksa Siswa mampu | a) Pada soal a) Pada soal a) Pada soal
Kembali konsisten nomor |, S1i nomor 1, 52 nomor 1, 83
(Looking back) | dalam mengecek Husnah tidak tidak mengecck
menyimpulkan | kembali hasilnya | mengecek kembali apa
hasil jawaban | dan konsisten kembali hasilnya. | vang dituliskan.
dalam maka jawaban
menyimpulkan yang dihasilkan
jawaban. salah.
b) Pada soal b) Pada soal b} Pada soal
nomor 2, Sl nomor 2, 82 nomor 2, 83
mengecek Husnah tidak tidak mengecek
kembali hasilnya | miengecek kembali apa
dan konsisten kembali hasilnya, | yang dituliskan.
dalam tetapi jawaban

menyimpulkan
jawaban.

¢) Pada soal
nomor 3, S1
mengecek
kembali hasilnya
dan kensisten
dalam
menyimpulkan

vang dihasilkan
benar.

¢} Pada soal
nomor 3. 82
UHusnah tidak
mengecek
kembali hasilnya,
maka jawaban
yang dihasilkan

¢) Pada soal
nomor 3, 53
tidak mengecek
kembali apa
vang dituliskan,
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jawaban.

d) Pada soal
nomor 4, Sl
marnpu mengecck
kembali hasilnya
dan konsisten
dalam
menyimpulkan
jawaban.

benar tetapi ada
sedikit keliru
dalam menuliskan
lambang
matematika.

d) Pada soal
nomot 4, 52
Husnah tidak
mengecek
kembali hasilnya,
tetapi jawaban
yang dihasilkan
benar.

d) Pada soal
nomor 4, 53
tidak mengecck
kembali apa
vang dituliskan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, peneliti
dapat menyimpulkan mengenai kesalahan siswa dalam menylesaikan masalah
matematika pada materi FPB dan KPK Kelas IV SD Negeri Pannara.
Kesimpulan yang ditarik berdasarkan kesalahan subjek dengan kemampuan
tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:
1. Siswa Berkemampuan Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian terkait materi FPB dan KPK, subjek
berkemampuan tinggi mencapai semua indikator pada tahap pemecahan
masalah Polya dengan memahami masalah, yaitu dapat menceritakan
kembali apa yang dipahami dari soal dengan menuliskan unsur diketahui
dan unsir ditanyakan, kemudian mampu membuat rencana penyelesaian
masalah dan menjalankan rencana penyelesaian hingga memeriksa kembali
jawaban dengan mencocokkan dengan soal.
2. Siswa Berkemampuan Sedang
Siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah belum mampu
melalui semua tahapan pemecahan masalah Polya, hanya dapat melalui
tahapan memahami masalah hingga merencakan penyelesaian. Dengan tidak
memeriksa kembali jawaban kembali, mengakibatkan siswa berkemampuan

sedang mengalami kesalahan fakta dan kesalahan operasi.
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Siswa Berkemampuan Rendah

Siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan masalah belum mampu
melalui semua tahapan pemecahan masalah Polya, hanya dapat melalui
tahap memahami masalah dan membuat rencana penyelesaian. Siswa
berkemampuan rendah ini kesulitan dalam tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah dan hanya membaca soalnya sekali. Dengan hal
tersebut, siswa berkemampuan rendah ini tergolong melakukan kesalahan

konsep dan kesalahan prinsip.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

=

Guru diharapkan memberikan penjelasan materi dengan lebih jelas terkait
FPB dan KPK dengan kuat.

Siswa lebih berhati-hati dalam menuliskan lambang matematika.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lebih banyak
informasi terkait penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika pada materi FPB dan KPK.
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Lampiran 1: Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam

Menyelesaikan FPB dan KPK.

TES KEMAMPUAN SISWA MENYELESAIKAN SOAL FPB

DAN KPK SISWA KELAS IV SD NEGERI PANNARA

Nama

Kelas

Kerjakan soal dibawah ini:
I. Riska pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, dan Lina pergi setiap 6 hari. Jika
mereka pergi ke perpustakaan bersama pada hari Rabu, hari apa mereka

kembali ke perpustakaan bersama ?

2

Fifa les matematika setiap 3 hari sekali. Icha les Matematika sctiap 4 hari
sekali. Pada tanggal 12 Oktober 2022, mereka berangkat les bersama. Pada
tanggal berapa mereka berangkat les bersama lagi ?

3. Tbu membeli 24 buah jeruk dan 30 buah apel. [bu ingin menaruh buah tersebut
ke piring dengan sama banyak. Berapa piring paling banyak yang bisa dipakai
Ibu ?

4. Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah. Jika Roni ingin

membagi kelerengnya ke dalam plastik dengan sama banyak, berapa plastik

paling banyak yang bisa digunakan Roni ?
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memandu
peneliti agar dapat mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
matemnatika pada materi FPB dan KPK.

A. Permasalahan
Bagaimana mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi FPB dan KPK 7
B. Tujuan Wawancara
Tujuan wawancara dilakukan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan KPK.
C. Metode
Wawancara tidak terstruktur
D. Langkah Pelaksanaan Wawancara
1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai, serta
membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian.
2.Menyiapkan lembar tes yang akan dikerjakan subjek selama wawancara
berlangsung. Lembar tes tersebut bertujuan uniuk mengetahui kesulitan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi FPB dan
KPK.
3.Memilih subjek yang memiliki tingkat kemampuan tinggi, sedang dan

rendah.
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4. Subjek mengerjakan tes soal FPB dan KPK.
5.Subjek diwawancarai berkaitan dengan penyelesaian soal FPB dan KPK.
E. Indikator Kemampuan Matematis Subjek Penelitian

Jenis kemampuan matematis yang digunakan sebagai kerangka acuan
menggolongkan kemampuan subjek penelitian merujuk pada jenis kemampuan
pemecahan masalah.

Selama wawancara berlangsung, pewawancara mencermati bagaimana
tingkat kemampuan pemecahan masalah subjek dalam mempresentasikan
konsep matematika atau menginterpresentasikan sebuah pertanyaan yang
diajukan peneliti. hipotesis yang terbaik

Beberapa indikator kemaampuan pemecahan masalah matematika
menurut Polya sebagai berikut :

a. Memahami Masalah (Understanding the problem)
a. Siswa mampu menceritakan kembali apa yang dipahami dari soal
tersebut menggunakan bahasa sendiri.
b. Siswa mampu menuliskan unsur yang diketahui dari masalah.
c. Siswa mampu menuliskan unsur yang ditanyakan dari masalah.
b. Membuat Rencana Penyelesaian (Devising a plan)
Siswa mampu membuat rencana penyelesaian masalah.
c. Melaksanakan Rencana Penyelesaian ( Carryving out the plan)
Siswa mampu menjalankan rencana yang sudah dibuat.
d. Memeriksa Kembali (Looking back)

Siswa mampu konsisten dalam menyimpulkan hasil jawaban.
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Berdasarkan indikator tersebut maka pertanyaan-pertanyaan pokok
yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Dapatkah kamu menceritakan kembali soal tersebut ?

2. Apa saja yang diketahui pada soal ?

2

. Apa yang ditanyakan pada soal ?

4. Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan
soal ?

5. Perhitungan apa saja yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?

6. Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan

soal ?
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Subjek Berkemampuan Rendah
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Lampiran 4: Transkip Hasil Wawancara

a. Subjek Berkemiampuan Tinggi

1) Soal nomor 1

P

S1

S1

S1

S1

P

S1

: Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
:Riska pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, sedangkan Lina pergi setiap 6
hari.
: Apa yang diketahui dari soal tersebut?
: Riska ke perpuskaan setiap 4 hari, Lina ke perpustakan setiap 6 hari.
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: Hari apa mereka ke perpustakaan bersama?

Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?
: Dengan cara pohon faktor kak.
: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal 7
: Dengan perkalian dan pembagian.
: Pada saat kapan digunakan perkalian begitu juga pembagian ?
: Kalau pembagian itu pada saat mengerjakan dengan pchon faktor, 4
dibagi 2 dan 6 dibagi 2. Perkalian itu pada akhir kak, seperti ini (menunjuk
penyelesaian untuk mencari KPK).
: Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?
: Iya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.

2) Soal nomor 2

P

S

: Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
: Fifa les matematika setiap 2 hari sekali. Icha les matematika setiap 4 hari
sekali. Pada tanggal 12 Oktober mereka berangkat les bersama.
: Apa yang diketahui dari soal tersebut?
: Fifa les matematika setiap 2 hari sekali, sedangkan Icha les matematika
setiap 4 hari sekali.
. Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: Pada tanggal berapa mereka les bersama?

Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?
: Dengan cara pohon fakior, bisa juga dengan faktorisasi prima.
: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal?
: Dengan perkalian dan pembagian kak.
: Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?
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S1 : lya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.

3) Soal nomor 3

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.

S1 : Ibu membeli 24 buah jeruk dan 30 buah Apel. Ibu ingin menaruh buah
tersebut ke piring dengan sama banyak.

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S1 : Buah jeruk sebanyak 24, sedangkan apel 30 buah.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S1 : Berapa banyak piring yang paling banyak yang bisa dipakai Ibu?

P :  Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyetesaikan soal ?

St : Dengan cara pohon faktor, bisa juga dengan faktorisasi prima.

P: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?

St : Dengan perkalian dan pembagian kak.

P: Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?

St : lya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.

4) Soal nomor 4

P . Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.

S1 : Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah. .

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S1 : kelereng hijau 48, sedangkan merah 60.

P . Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S1 : Berapa plastik paling banyak yang bisa digunakan Roni?

P .  Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?

S1 : Dengan cara pohon faktor, bisa juga dengan faktorisasi prima.

P : Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?

81 : Dengan perkalian dan pembagian kak.

P : Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?

S1 : lya, saya mencocokkan jawaban saya dengan soal.

b. Subjek Berkemampuan Sedang
1) Soal nomor 1

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
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S2 : Riska pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, sedangkan Lina pergi setiap 6
hari. Jika mereka pergi ke perpustakaan bersama pada hari Rabu, hari apa
mereka kembali ke perpustakaan bersama ?

P : Apayang diketahui dari soal tersebut?

S2 : Riska setiap 4 hari, kalau Lina setiap 6 hari.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

$2 : Hari apa mereka ke perpustakaan bersama?

P . Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?

S2 : Dengan cara pohon faktor kak

P : Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?

S2 : Perkalian dan pembagian kak.

P: Pada hasil akhir mengapa kamu menjumlahkan bilangannya ? (menunjuk).

S$2 : Harusnya di kalikan kak.

P . Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan

soal?
§2 : Tidak kak.

2) Soal nomor 2

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.

52 . Fifa les matematika setiap 2 hari sekali, kalau Icha les matematika setiap
4 hari sekali. Pada tanggal 12 Oktober mereka berangkat les bersama. Pada
tanggal berapa mereka berangkat les bersama ?

P . Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S2 : Fifa les matematika 2 hari sekali, Icha les matematika 4 hari sekali.

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S2 : Pada tanggal berapa mereka les bersama?

P  Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?

S2 : Dengan cara pohon faktor.

P . Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal?

S2 : Dengan perkalian dan pembagian,

P : Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?

82 : Tidak kak.

3) Soal nomor 3

P : Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.

82 : Ibu membeli 24 buah jeruk dan 30 buah Apel. Ibu ingin menaruh buah
tersebut ke piring dengan sama banyak. Berapa piring paling banyak yang
bisa dipakai Ibu ?

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut?

S2 : Buah jeruk sebanyak 24, kalau apel 30 buah.

P . Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
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: Berapa banyak piring yang paling banyak yang bisa dipakai Ibu?
Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?
: Dengan cara pohon faktor.
: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?
: Perkalian dan pembagian kak.
: Sama seperti nomor 1, mengapa kamu menulis tanda tambah ?
: lya kak harusnya dikali.
. Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?
: Iyakak.

4) Soal nomor 4

P

52

S2

Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
: Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah. Jika Roni
ingin membagi kelerengnya ke dalam plastik dengan sama banya, berapa
plasnk paling banyak yang bisa digunakan Roni?

. Apa yang diketahui dari soal tersebut?
: Kelereng hijau 48, kalau kelereng merah 60.
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: Berapa plastik paling banyak yang bisa digunakan Roni?
Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?
: Dengan cara pohon faktor.
: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?
: Perkalian dan pembagian.
: Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?
: Iyakak.

¢. Subjek Berkemampuan Rendah

1} Soal nomor 1

P

S3

Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
: Riska pergi ke perpustakaan setiap 4 hari, sedangkan Lina pergi setiap 6
hari. Jika mereka pergi ke perpustakaan bersama pada hari Rabu, hari apa
mereka kembali ke perpustakaan bersarna ?
: Apa yang diketahui dari soal tersebut?
: Riska ke perpuskaan setiap 4 hari, Lina ke perpustakan setiap 6 hari.
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
: Hari apa mereka ke perpustakaan bersama?

Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?
: Bukan yang seperti pohon itu kak.
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: lya dengan pohon. Tapi kamu tahu gunakan ? .

: Tidak kak.

: Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?

: Tidak kak.

2) Soal nomor 2

P

S3

83

Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
: Fifa les matematika setiap 3 hari sekali. Icha les matematika setiap 4 hari
sekali. Pada tanggal 12 Oktober 2022, mereka berangkat les bersama. Pada
tanggal berapa mereka berangkat les bersama?
: Apa yang diketahui dari soal tersebut?
: Fifa les matematika 3 hari, Icha les matematika 4 hari.
: Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?
. Tanggal berapa mereka berangkat les bersama?

Setelah membaca soal. cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal ?
: Dengan pohon faktor kak.
: Mengapa tidak menuliskannya pada lembar jawaban ?
: Tidak tahu kak bagaimana caranya.
: Setelah menyelesaikan soal, apakah kamu mencocokkan jawaban dengan
soal?
: Tidak kak.

3) Soal nomor 3

P

S3

S3
P
S3

Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
: Ibu membeli 24 buzh jeruk dan 30 buah apel. [bu ingin menaruh buah
tersebut ke piring dengan sama banyak. Berapa piring paling banyak yang
bisa dipakai Ibu?
: Apa yang diketahui dari soal tersebut?
: Ibu membeli 24 buah jeruk dan 30 Apel.
: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
: Berapa piring yang dipakai Ibu?

Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk

menyelesaikan soal 7
: Sama seperti sebelumnya kak.
: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?
: Penjumlahan mungkin kak.

4} Soal nomor 4

p

Coba ceritakan kembali soal tersebut dengan menggunakan bahasa
sendiri.
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Roni mempunyai 48 kelereng hijau dan 60 kelereng merah. Jika Roni
ingin membagi kelerengnya ke dalam plastik dengan sama banyak, berapa
plastik paling banyak yang bisa digunakan Roni?

: Apa yang diketahui dari soal tersebut 7
: Kelereng hijau 48, kelereng merah 60.
: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut ?
: Berapa plastik yang digunakan Roni ?
Setelah membaca soal, cara apa yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan soal ?
: Tidak tau kak cara apa
: Perhitungan apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal ?
: Penjumlahan mungkin kak.



Lampiran 5. Dokumentasi

Siswa mengerjakan soal
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Wawancara siswa berkemampuan rendah, sedang dan tinggi
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